
BAB V  

PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan memaparkan dua bagian penting yakni 

kesimpulan dari seluruh penelitian tindakan dalam tulisan dan saran yang diberikan 

berdasarkan hasil penelitan tindakan yang telah dilaksanakan selama tiga bulan 

(februari-april 2025). 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual berupa video pembelajaran pada 

mata pelajaran pendidikan agama katolik adalah sebagai berikut. 

Penggunaan media pembelajaran audio visual berupa video pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam Mata Pelajaran Agama 

Katolik SDI Gere. Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan bahwa: 

1. Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik dengan penggunaan media 

pembelajaran Audio Visual berupa video pembelajaran menunjukkan 

adanya peningkatan dari rata-rata presentase pada siklus I sebesar 82% 

dengan kriteria Tinggi dan pada siklus II menjadi 95% dengan kriteria 

sangat tinggi.  

2. Penggunaan media pembelajaran audio visual berupa video pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam Mata 

Pelajaran Agama Katolik SDI Gere. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

hasil test pada siklus I dan siklus II yang diperoleh berdasarkan test tertulis 

pada peserta didik yang berbentuk 6 soal uraian dan 10 butir soal pilihan 

ganda. Hasil persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I pada 

pre test sebesar 13% kemudian mengalami peningkatan ketuntasan belajar 



pada post test sebesar 47%. Pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik pada pre test mencapai 73% dan mengalami peningkatan pada 

post test sebesar 100%. 

3. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran audio 

visual yang diukur melalui kuesioner dengan 10 pernyataan yang terdiri dari 

8 pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif menunjukkan rata-rata 

perolehan nilai yang termasuk ke dalam kategori tinggi berdasarkan interval 

interpretasi nilai mean yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (peserta didik kelas IV SDI Gere) memberikan 

tanggapan potif terhadap penggunaan media pembelajaran audio visual 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

Jadi, penggunaan media pembelajaran audio visual berupa video pembelajaran 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam Mata Pelajaran 

Agama Katolik tergolong berhasil khususnya materi “Menghormati Orang Tua”, 

karena pada penelitian ini terjadi peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan 

dengan Kriteria ketuntasan Minimal yang telah ditentukan yakni 75. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka saran-saran yang dapat di sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru  

Guru adalah seorang pengajar. Menjadi seorang guru adalah sebuah 

kesediaan untuk mengemban tugas yang mulia yakni mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik. Oleh karena tugas dan tanggung jawab tesebut maka seorang guru 

harus kreatif dan inovatif dalam menentukan model, media dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru 

juga harus peka terhadap perkembangan teknologi dan zaman agar dapat 

memahami kebutuhan peserta didik.  



 

2. Bagi lembaga SDI Gere 

Sebagai sebuah lembaga resmi yang akan selalu menghadirkan 

orang-orang cerdas melalui pendidikan, peningkatan mutu pembelajaran 

dapat dilakukan dengan memfasilitasi setiap guru untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas secara berkala agar kebutuhan belajar peserta didik 

dapat terpenuhi dengan baik. Sekiranya penelitian tentang media 

pembelajaran audio visual berupa video pembelajaran ini menjadi titik tolak 

bagi sekolah untuk terus memperbaiki strategi pembelajaran yang lebih 

bervariatif. 

3. Bagi lembaga IFTK Ledalero 

Sebagai sebuah lembaga yang menjadi ruang belajar dinamis bagi 

seorang calon guru. Sebaiknya terus meingkatkan kualitas pengajaran yang 

lebih baik sehingga dapat menciptakan guru-guru yang kompeten dan peka 

terhadap situasi pendidikan saat ini. Juga mempersiapkan para calon guru 

dengan matang melalui praktek dan pengajaran yang diberikan agar dapat 

menjadi guru yang siap pakai. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai pembaca atau pegiat literasi yang bijak terkhusus bagi para 

mahasiswa program studi keguruan media pembelajaran audio visual (video 

pembelajaran) setidaknya mesti disadari sebagai salah satu instrumen terkini 

yang dapat menigkatkan daya atau minat belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, sebagai pendidik masa depan keatifitas mengajar seperti menggunakan 

media pembelajaran audio visual boleh diaktualisasikan di lembaga 

pendidikan. 
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